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ABSTRAK

Dengan kondisi alam yang rentan terjadi bencana, Indonesia sangat membutuhkan tenaga relawan
profesional yang siap dan siaga terhadap tanggap darurat bencana. Penting untuk melengkapi
sumber daya mendasar yang diperlukan untuk tercapainya tujuan tersebut. Perilaku Prososial
merupakan sumber daya penting bagi profesi relawan, dimana mahasiswa diharapkan dapat
mengambil posisi strategis di dalamnya. Mendukung hal itu, dibutuhkan kompetensi lainnya yang
menunjang kinerja relawan agar dapat maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
empati, bersyukur dan hardiness pada perilaku prososial mahasiswa fakultas psikologi UPI YAI
Jakarta. Sampel penelitian berjumlah 174 orang mahasiswa, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skala model likert yang mencakup skala empati,
skala bersyukur, skala hardiness dan skala perilaku prososial. Pengolahan data penelitian ini
dilaksanakan melalui JASP 0.18.3.0 for windows. Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa
empati, bersyukur dan hardiness berperan secara berpengaruh terhadap perilaku prososial
mahasiswa sebesar 69,1% (R?=0,691; F=126,492; p<0,001); didominasi oleh empati sebesar 64,5%,
diikuti oleh hardiness dan kontribusi 30,9% lainnya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kategorisasi, perilaku prososial dan empati mahasiswa
ditemukan sebagian besar pada tingkatan tinggi.

Kata kunci : perilaku prososial, empati, bersyukur, hardiness.

ABSTRACT

With natural conditions that are prone to disasters, Indonesia is in dire need of professional volunteers who
are ready and alert to disaster emergency response. It is important to complete the basic resources needed to
achieve these goals. Prosocial behavior is an important resource for the volunteer profession, where students
are expected to take strategic positions in it. Supporting this, other competencies are needed to support
volunteer performance so that it can be maximized. This study aims to determine the role of empathy,
gratitude and hardiness in the prosocial behavior of students of the Faculty of Psychology, UPI YAl Jakarta.
The research sample consisted of 174 students, who were selected using a purposive sampling technique.
Data were collected through a Likert model scale that includes an empathy scale, a gratitude scale, a
hardiness scale and a prosocial behavior scale. Data processing for this study was carried out through JASP
0.18.3.0 for windows. The results of the linear regression analysis showed that empathy, gratitude and
hardiness played an influential role in students' prosocial behavior by 69.1% (R2 = 0.691; F = 126.492; p
<0.001); dominated by empathy at 64.5%, followed by hardiness and the other 30.9% contribution came
from other factors not examined in this study. Based on the categorization results, students' prosocial behavior
and empathy were mostly found at high levels..

Keyword : prosocial behavior, empathy, gratitude, hardiness.
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1. PENDAHULUAN

Perilaku prososial pada relawan
bencana alam dan non alam merupakan
kompetensi dasar yang vital. Terlebih di
negara Indonesia yang rentan terjadi

yang menunjang Kinerja relawan agar
dapat maksimal. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  peran  empati,
bersyukur dan hardiness pada perilaku
prososial mahasiswa fakultas psikologi
UPI YAI Jakarta.

bencana alam, dikarenakan faktor Perilaku prososial yang
geografisnya yang sebagian besar berada ditunjukkan oleh relawan penyintas
di daerah pegunungan dan jumlah gunung bencana diantaranya berupa

berapi yang masih aktif. Data statistik
BNPB terkait kejadian 2.107 bencana
alam yang terjadi di Indonesia sepanjang
tahun 2024, tercatat 489 orang meninggal
dunia, 58 orang hilang, 11.538 orang luka
atau sakit, dan lebih dari 6 juta orang
menderita dan mengungsi, (Litha, 2025).

mendengarkan keluh kesah penyintas
untuk kemudian memberikan motivasi,
menghargai pendapat penyintas untuk
kemudian mendiskusikan solusi terbaik
dari permasalahan yang ada, selain
berdonasi serta menyalurkan pada pihak
yang membutuhkan, (Pujianto dkk, 2024).

Sementara jumlah relawan yang cepat Dampak dari relawan diantaranya
tanggap  menangani  korban  atau merasakan kebahagiaan yang bermakna,
penyintas, hingga saat ini, belum dapat karena dapat ~membantu penyintas
mengatasi  secara  maksimal.  Oleh bencana berbahagia, selain bermanfaat
karenanya sangat dibutuhkan tenaga bagi individu lain dengan lingkup yang

relawan dari segi kuantitas dan kualitas
kompetensi yang mumpuni, khususnya
perilaku prososial. Yaitu relawan yang
empati, peduli, tulus, dan mampu
mendahulukan kepentingan korban di atas
kepentingannya sendiri saat evakuasi dan
pemulihan-rekonstruksi pasca bencana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menentukan dan
berperan terhadap perilaku prososial pada
dewasa awal, khususnya mahasiswa.

lebih luas, (Jannah & Rahmasari, 2023).
Selain itu muncul pula beberapa emosi
positif yaitu bersyukur dan puas terhadap
hidupnya, (kepuasan atau makna hidup),
(Karinda & Arianti, (2020) bahwa
Berdasarkan penelitian dari Khrisnanda
dan Shanti, (2022), relawan rentan akan
gejala  tekanan  psikologis  terkait
profesinya tersebut, diantaranya kelelahan
emosional, perilaku menarik diri, dan
perilaku acuh yang berdampak pada

Santrock (2011, h. 324) interaksi ~ yang cenderung  negatif,
mengklasifikasikan perilaku prososial pemicuan Kkonflik dan minimnya waktu
sebagai bagian dari perkembangan yang berkualitas dengan pasangan.
sosialemosional yang penting Faktor-faktor prediktif perilaku

ditumbuhkembangkan sejak dini. Dengan
kondisi alam yang rentan terjadi bencana,
Indonesia sangat membutuhkan tenaga
relawan profesional yang siap dan siaga
terhadap tanggap darurat bencana untuk
membantu pemulihan trauma penyintas
bencana. Penting untuk melengkapi
sumber daya mendasar yang diperlukan
untuk tercapainya tujuan tersebut.
Perilaku Prososial merupakan sumber
daya penting bagi profesi relawan, dimana
mahasiswa diharapkan dapat mengambil
posisi strategis di dalamnya. Mendukung
hal itu, dibutuhkan kompetensi lainnya
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prososial dapat beragam. Faktor genetik,
(Wilson, dalam Eisenberg dkk, 1999), dan
faktor lingkungan diduga berkontribusi
terhadap munculnya  kecenderungan
prososial, (Eisenberg dkk, 1999); salah
satu diantaranya agreeableness
(Bergeman dalam Eisenberg dkk, 1999),
dan bagaimana orang tua membesarkan
anak, (Eisenberg & Fabes, dalam
Eisenberg dkk, 1999). Faktor lainnya
berupa pemenuhan kebutuhan harga diri,
bahwa dirinya mampu menunjukkan
eksistensi diri, dan makna hidup, yaitu
mendapatkan pembelajaran atas setiap
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peristiwa dalam hidupnya, serta dorongan
yang berasal dari hubungan dengan
TuhanNya dimana saat melakukan
kegiatan merasakan adanya kehadiran
Tuhan yang kemudian mengarah pada
rasa bersyukur, (Widodo dkk, 2023).
Dapat diartikan bahwa pemenuhan harga
diri, makna hidup dan kebersyukuran
seseorang akan mempengaruhi perilaku
prososialnya. Khususnya, rasa syukur
akan meningkatkan perilaku prososial
individu, (Salihin dkk, 2020), terutama
yang diekspresikan dan dihayati setiap
hari (Kurniasih & Halimah, 2018).

Selain itu, sebagai individu dewasa
yang dinamis, penting untuk dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan
perilaku  prososial, dimana empati
terhadap orang lain yang dikenal dekat
sangat berperan, (Eisenberg dkk, 2010;
Depow, Francis & Inzlicht, 2021;
Romiyati, 2023; Ashilah & Tatiyani,
2025) baik secara spontan ataupun
terencana, (Utomo & Minza, 2016). Salah
satu yang mendorong konsistensi perilaku
prososial  adalah  ketika individu
merasakan kasihan terhadap penderitaan
orang lain. Empati membuat seseorang
berusaha melihat seperti apa yang orang
lain lihat dan rasakan, (Effendy &
Indrawati, 2023). Dapat dikatakan bahwa
empati mendorong konsistensinya
perilaku prososial individu. Sementara
faktor lain yang menjadi dampak dari
perilaku prososial pada usia 16-25 tahun
adalah  kebahagiaan, perkembangan,
optimisme, resiliensi, serta rendahnya
kecemasan dan kesepian, (Cash, Aknin, &
Girme, 2024).

Perilaku prososial yang kerap
dilakukan oleh individu dewasa, selain
empati dan rasa syukur yang telah
dijelaskan sebelumnya, dipengaruhi pula
oleh rasa komitmen pada pekerjaan atau
profesinya, yakni berusaha terus mencari
cara terbaik untuk dapat membantu dan
meringankan kesulitan yang dialami
orang lain, (Al’Faikar & Noor, 2016).
Rasa komitmen tersebut merupakan salah
satu aspek dari hardiness, dimana
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komitmen pada rasa tanggung jawabnya
akan tugas yang diemban berpengaruh
pada perilaku prososial pada korban
bencana, (Amalia & Desiningrum, 2017).
Individu dengan hardiness yang tinggi
lebih mudah untuk memikirkan tindakan
menolong untuk kesejahteraan orang lain
(perilaku prososial), (Ayudia & Kristiani,
2016).

Penelitian ini, selain tujuan yng
telah  ditetapkan  sebelumnya, juga
bertujuan untuk mengetahui, diantara
empati, bersyukur dan hardiness, mana
kualitas yang berperan dominan terhadap
perilaku prososial mahasiswa, yang
diproyeksikan  sebagai calon relawan
spontan bencana. Untuk kemudian dapat
dirancang program peningkatan kualitas
kompetensi yang diharapkan.

2. LANDASAN TEORI

Perilaku Prososial

Memberikan bantuan kepada orang
lain merupakan tindakan baik yang kerap
dilakukan dengan berbagai tujuan.
Eisenberg (dalam Eisenberg dkk, 1999)
menyatakan bahwa perilaku sukarela
dengan tujuan membantu orang lain
disebut dengan perilaku prososial; dimana
altruisme (membantu orang lain tanpa
mengharapkan imbalan) merupakan salah
satu bentuk daripadanya yang berupa
motivasi intrinsik; perempuan lebih
prososial dan empatik, (Eisenberg &
Morris, dalam Santrock, 2011, h.327);
perempuan lebih prososial selama masa
kanak-kanak dan remaja, (Hastings,
Utendale, & Sullivan, dalam Santrock,
2011, h.327); semakin meningkat ketika
dewasa, (Graziano & Eisenberg, dalam
Eisenberg, 1999).

Pada hakikatnya perilaku prososial
adalah sebuah tindakan menolong, tanpa
paksaan (Widodo, 2023), yang memiliki
tujuan menjadikan kondisi orang yang
ditolong menjadi lebih baik, secara fisik
maupun psikis dari yang sebelumnya pada
kondisi yang kurang baik, tanpa
memandang motif penolong, (Setiawan &
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Budiman, 2021). Misalkan, anak-anak
yang memiliki kemampuan prososial
berperilaku  positif  seperti  berbagi,
membantu, menghibur, dan berempati;
siswa kelas enam yang tidak memiliki
teman menunjukkan perilaku prososial
yang lebih rendah (dalam hal bekerja
sama, berbagi, membantu orang lain),
menunjukkan nilai akademis yang lebih
rendah, dan menunjukkan tingkat stres
emosional yang lebih rendah, (seperti
depresi dan kesehatan yang buruk),
(Santrock, 2011, h. 336). Gambaran
perilaku prososial dapat ditunjukkan pula
berupa edukasi dan bantuan material yang
dilakukan dengan ikhlas, tanpa meminta
balasan (pamrih), dan jujur dengan tujuan
membantu banyak pihak, (Hidayatullah

dkk, 2021; Al’Faikar & Noor, 2016),

selain mengembangkan dirinya melalui

lingkungan sekitar untuk melakukan
komunikasi atau hubungan baik, (Widodo

dkk, 2023).

Aspek-aspek perilaku prososial
menurut Eisenberg dan Mussen (dalam
Dayakisni dan Hudaniah, 2015) yaitu:

1. Berbagi, yaitu kesediaan berbagi
perasaan dengan orang lain baik suka
maupun duka. Berbagi diberikan bila
penerima menunjukkan kesukaran
sebelum ada tindakan.

2. Kerjasama, yaitu Kesediaan untuk
bekerja sama dengan orang lain
dengan tujuan mencapai suatu tujuan.
Kerjasama biasanya saling
menguntungkan, saling memberi,
saling menolong dan menenangkan.

3. Menolong, yaitu kesediaan menolong
orang lain yang berada dalam
kesulitan. Menolong terdiri dari
membantu orang lain, memberitahu,
menawarkan bantuan kepada orang
lain atau melakukan sesuatu yang
menunjang kegiatan orang lain.

4. Jujur, yaitu kesediaan untuk tidak
berbuat curang terhadap orang lain.

5. Dermawan, VYyaitu kesediaan untuk
memberikan yang dimiliki secara
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sukarela kepada orang lain yang
membutuhkan.
Empati

Kompetensi yang dibutuhkan
relawan lainnya berupa empati.

Kemampuan individu untuk memahami
apa yang sedang dipikirkan dan
dirasakan individu lain, serta apa yang
dipikirkan dan dirasakan individu
terhadap kondisi yang sedang dialami
individu lain, tanpa kehilangan kontrol
diri dari individu yang bersangkutan,
dikenal sebagai empati, (Effendy &
Indrawati, 2018). Bentuk-bentuk empati
dapat berupa  cognitive empathy,
affective  empathy dan behavioral
empathy, (Lishner, Stocks & Steinert,
2017, p.1).

Aspek-aspek empati menurut Davis
(1983) yaitu:

1. Pengambilan  Perspektif;  dimana
individu  cenderung  berkeinginan
untuk memahami pandangan-
pandangan  orang lain  dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Fantasi; individu cenderung

menempatkan diri sendiri ke dalam
perasaan dan perilaku-perilaku dari
karakter-karakter yang ada di dalam
buku cerita, novel, film, game dan
situasi-situasi fiksi lainnya.

3. Perhatian Empati; individu memiliki
kecenderungan terhadap pengalaman-
pengalaman yang berhubungan dengan
kehangatan seperti rasa iba dan
perhatian terhadap kemalangan orang
lain.

4. Distress Pribadi; individu merasa tidak
nyaman dengan perasaan sendiri
ketika melihat ketidaknyamanan pada
emosi orang lain.

Bersyukur

Setiap individu yang bersyukur,
akan  berusaha untuk  menebarkan
kebersyukurannya pada orang lain,
terutama bagi yang membutuhkan
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bantuan. Dalam hal ini relawan yang
bersyukur  memiliki  kecenderungan
umum untuk menyadari dan merespon
dengan emosi  bersyukur terhadap
kebaikan orang lain dalam pengalaman
positif dan apa yang diperoleh individu
(McCullough, Emmons, & Tsang, 2002).
Aspek-aspek bersyukur
dikembangkan oleh McCullough,
Emmons, dan Tsang (2002) yang terdiri
dari :
1. Intensitas (Intensity)
Merasakan perasaan Syukur yang
intens. Individu yang bersyukur secara
disposisi akan mengalami peristiwa

positif  diharapkan merasa lebih
bersyukur daripada individu yang
kurang cenderung bersyukur.

2. Frekuensi (Frequency)
Mengungkapkan perasaan  syukur
secara sering setiap harinya. Perasaan
bersyukur tersebut dapat ditemui

bahkan dari kebaikan kecil atau sikap
sopan dari orang lain.

3. Menjangkau (Span)
Banyaknya lingkungan atau konteks
kehidupan yang membuat seseorang
merasa bersyukur seperti keluarga,
pekerjaan, kesehatan, dan kehidupan
itu sendiri, beserta berbagai hal
menguntungkan lainnya.

4. Densitas (Density)
Penghayatan tentang sejumlah orang
yang kehadirannya dirasa memberikan
dampak positif dalam  kehidupan
individu.

Hardiness

Relawan yang berdedikasi tinggi
menerapkan kualifikasi hardiness dalam
memerankan  tugas dan tanggung
jawabnya dalam membantu penyintas
bencana. Hardiness merupakan suatu
karakteristik kepribadian yang memiliki
kemampuan untuk mengurangi efek stres
negatif termasuk elemen komitmen,
tantangan, dan kontrol; dikaitkan pula
dengan kemampuan untuk menunjukkan
resistensi yang kuat terhadap perasaan
negatif yang disebabkan oleh situasi yang
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tidak menyenangkan, (Kobasa, 1982);
merupakan kualitas kepribadian yang
membantu individu dalam mengatasi
pasang surut permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, (Rutter, 2013).
Individu dengan hardiness memiliki
kemandirian, percaya pada kehidupan,
dan siap menghadapi perubahan, (Sinha &
Singh, 2009), oleh karenanya ia
memperlengkapi dirinya dengan sejumlah
kompetensi untuk dapat mengatasi

tekanan, (Eschlemann dkk, 2010).

Hardiness juga melindungi individu dari

dampak negatif stres yang dapat

memengaruhi kebahagiaan, produktivitas,
dan kesejahteraan umum, (Stein &

Bartone, 2020). Intervensi berbasis

kognitif = diperlukan  untuk  dapat

meningkatkan ~ hardiness  mahasiswa

dewasa ini, (Jianping dkk, 2023).

Dimensi-dimensi kepribadian
hardiness menurut Kobasa (1979), terdiri
dari :

1. Commitment, yaitu kecenderungan
individu untuk melibatkan dirinya
dalam berbagai aktivitas, kejadian, dan
orang-orang dalam kehidupannya atau
aktivitas yang sedang dihadapi.
Individu yang berkomitmen memiliki
kesadaran tujuan, dan tidak menyerah
di bawah tekanan, karena individu
cenderung menginvestasikan dirinya
ke dalam situasi.

2. Control, yaitu kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa individu
mampu mengendalikan semua
peristiwa yang mempengaruhi
kehidupannya. Individu yang memiliki
kontrol sangat mungkin  untuk
memprediksi kejadian — kejadian yang
membuat stres, dengan demikian
mengurangi kemungkinan terhadap
situasi — siatusi yang menimbulkan
kegelisahan.

3. Challenge, yaitu kecenderungan untuk
memandang suatu perubahan dalam
hidupnya sebagai sesuatu yang wajar
dan dapat mengantisipasi perubahan
tersebut sebagai stimulus yang sangat
berguna bagi perkembangan dalam
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memandang hidup sebagai suatu
tantangan. Karena itu, perubahan
dilihat sebagai kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang daripada
sebagai ancaman terhadap keamanan.

3. METODOLOGI

Metode statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  kuantitatif dengan teknik
analisis Linear Regression dengan
pengolahan data menggunakan JASP
versi 0.18.1.0 for Windows. Dalam
penelitian ini perilaku prososial sebagai
dependent variable, sementara empati,
bersyukur dan  hardiness  sebagai
independent variable.

Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi UPI YAl
Jakarta berusia 19 sampai dengan 37
tahun, bersedia mengikuti penelitian dan
jika diproyeksikan sebagai relawan.
Sampel dari penelitian ini berjumlah 174
responden, dengan menggunakan metode
purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala yang diadopsi dengan
skala model Likert yaitu skala perilaku
prososial, skala empati, skala bersyukur
dan skala hardiness, yang telah melalui
proses uji validitas isi dan uji reliabilitas.
Hasilnya skala perilaku prososial (Hakim,
2023) terdiri dari 27 item dan o = 0,921,
skala empati (Hakim, 2023) terdiri dari 29
item dan a = 0,906, skala bersyukur (Aini,
2020) terdiri dari 22 item dan o = 0,905,
dan skala hardiness (Deviana, 2023)
terdiri dari 16 item dan o =0,878.

Dalam penelitian ini, skala
perilaku prososial menggunakan aspek-
aspek dari Eisenberg dan Mussen (dalam
Dayakisni & Hudaniah, 2006), skala
empati menggunakan aspek-aspek dari
Davis (2015), skala  bersyukur
menggunakan aspek-aspek dari
McCullough, Emmons, dan Tsang (2002)
dan skala hardiness menggunakan aspek-
aspek dari Kobasa (1979).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dominan dalam
penelitian ini adalah perempuan (127
orang). Sebagian besar subyek penelitian
memiliki perilaku prososial pada taraf
tinggi (160 orang), empati pada taraf
tinggi (131 orang), bersyukur pada taraf
tinggi (135 orang) dan hardiness pada
taraf sedang (109 orang). Selengkapnya
terdapat di tabel 4.1.

Tabel 4. 1. Data demografis penyebaran
responden penelitian

Kategori Frekuensi  Presentase
Jenis Kelamin
a. Pria 47 27,1%
b. Wanita 127 72,9%
Prososial
Tinggi 160 91,9%
Sedang 14 8,1%
Empati
Tinggi 131 75,3%
Sedang 43 24,7%
Hardiness
Tinggi 64 36,8%
Sedang 109 62,6%
Rendah 1 0,6%
Bersyukur
Tinggi 135 77,6%
Sedang 39 22,4%

4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji  normalitas visual
dengan grafik Q-Q Plots Standardized
Residuals. Didapatkan hasil grafik dengan
sebaran data menyebar dan mengikuti
garis  diagonal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, (dapat dilihat pada Gambar 4.1).

\

kAT Ras
a\
Y

Thaorenca Quantics

Gambar 4.1 Q-Q Plot Standardized Residuals
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4.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dengan
menggunakan grafik  Scatter Plots
menghasilkan kesimpulan bahwa tidak
ada pola yang jelas, sebaran data
menyebar di atas dan di bawah, atau di
sekitar angka 0, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas,
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar
4.2.

§ P

e

Aok, Whiy

Gambar 4. 2. Grafik scatter plots

4.3  Uji Multikolinearitas
Berdasarkan uji multikolinearitas,
dihasilkan angka VIF pada variabel
empati sebesar 1,728 (<10,00) dan nilai
tolerance sebesar 0,579 (>0,10), serta
variabel hardiness dengan nilai VIF
sebesar 2,946 (<10,00) dan nilai tolerance
sebesar 0,339 (>0,10), selain itu pada
variabel bersyukur nilai VIF sebesar 3,154
(<10,00) dan nilai tolerance sebesar 0,317
(>0,10). Artinya tidak terjadi masalah

multikolinearitas. Nilai VIF dan
tolerance dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Setelah uji normalitas, uji

heteroskedastisitas dan multikolienaritas
terpenuhi, maka dapat dilakukan uji
regresi linier.

Tabel 4.2. Coefficients

<0,001 (p<0,05) (tabel 4.2). Hasil
penelitian ini  sejalan dengan hasil
penelitian Decety dkk, (2016) dan
Grignoli dkk, (2022) bahwa empati
memainkan  peran  penting dalam
mempromosikan perilaku prososial; dan
membantu mengurangi tekanan orang lain
dan mengurangi agresi, Decety dkk,
(2016). Demikian pula hasil yang
dikemukakan oleh Pang dkk, (2022)
bahwa empati (emphatic concern), baik
secara afektif maupun kognitif dapat
memprediksi perilaku prososial pada
mahasiswa psikologi saat membantu
orang yang sedang mengalami kesulitan.

Kemudian, berdasarkan hasil
analisa data ditemukan bahwa hardiness
berpengaruh terhadap perilaku prososial,
dimana B=0,212, t=2,346 dengan p
=0,020 (p<0,05) (tabel 4.2). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian  Amalia dan Desiningrum
(2017) bahwa hardiness merupakan faktor
yang dapat memprediksi  perilaku
prososial relawan. Selain itu dijelaskan
oleh DeWolfe (2000) bahwa pekerja
kesehatan mental bencana menyaksikan
kesedihan dan kepedihan yang menyayat
hati serta kekuatan jiwa manusia untuk
bertahan hidup dan terus maju. Membantu
orang-orang saat mereka berjuang untuk
menata kembali hidup mereka pada
dasarnya bermakna. Pada akhir program
pemulihan  kesehatan mental jangka
panjang, staf sering menggambarkan
partisipasi mereka sebagai yang paling
menantang dan memuaskan secara pribadi
dalam Kkarier mereka. Dapat diartikan
bahwa perilaku menolong pada relawan
membutuhkan durasi yang panjang,

sehingga tanpa adanya ketangguhan

Collinearity (hardiness) untuk membantu mengatasi
Model B top toleraﬁif'“\'/ﬂi kesulitan penyintas hingga akhir dan
H, Empati 0501 11151 <0001 0579 1728  Sembari mengatasi burnout tugas yang

tiada henti (Vagni dkk, 2022), mustahil
relawan mampu mempertahankan
performa kompetensinya tersebut agar
sejalan dengan niat awal melakukan
perilaku menolong.

H, Hardiness 0,212 2,346 0,020 0,399 2,946
Hs  Bersyukur 0,123 1576 0,117 0,317 3,154

Berdasarkan hasil analisa data
ditemukan bahwa terbukti  empati
berpengaruh terhadap perilaku prososial,
dimana B=0,501, t=11,151 dengan p
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Selanjutnya, berdasarkan hasil
analisa data ditemukan bahwa bersyukur
tidak berpengaruh terhadap perilaku
prososial, dimana B=0,123, t=1,576
dengan p =0,117 (p<0,05) (tabel 4.2).
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian Pang dkk (2022), dimana
bersyukur memediasi pengaruh empati

terhadap  perilaku  prososial  pada
mahasiswa psikologi. Hal ini diduga
disebabkan kondisi pada populasi
penelitian  kebersyukuran  berperan

minimal dan berbentuk sangat personal
(tersembunyi dan merasa tidak elok jika
ditampakkan karena berada dalam
kebencanaan)  dalam  kontribusinya
kepada perilaku prososial, walau secara
rata-rata kategori bersyukur mahasiswa
ditemukan pada tingkatan tinggi.

Tabel 4.3 ANOVA

Model R? Change F p
Hs 0,691 126,492 <0,001
Empati 0,645 -
Hardiness 0,041

Sementara itu, berdasarkan hasil
analisa data penelitian ditemukan bahwa
empati, hardiness dan  bersyukur
berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap perilaku prososial, dimana
F=126,492, dengan p <0,001 (p<0,05)
(tabel 4.4).

Kemudian, dengan menggunakan
enter method diperoleh R?=0,691. Artinya
empati, hardiness dan bersyukur secara
bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 69,1% (0,691 x 100%) terhadap
perilaku prososial. Sedangkan kontribusi
sebesar 30,9% (100% - 69,1%) lainnya
berasal dari faktor-faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini, seperti yang
dikemukakan Khrisnanda & Shanti,
(2022) bahwa Supportive dyadic coping
dan dukungan emosional dari pasangan
mampu menurunkan tingkat tekanan
psikologis yang dirasakan relawan
tanggap darurat bencana, sehingga
mampu  mempertahankan  performa
kerjanya. Faktor lain yang memberikan
dampak pada  perilaku  prososial
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sebagaimana disampaikan oleh Eisenberg
dkk, (1999) bahwa ketika seseorang
memiliki pemahaman yang kuat tentang
prinsip-prinsip moral yang kuat dan
kemampuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas tentang
berbagai nilai dan tujuan yang konsisten,
masuk akal untuk mengantisipasi reaksi
prososial yang lebih konsisten. Sementara
itu, analisis linear regression stepwise
method, diperoleh skor R? Change=0,645
pada variabel empati dan skor R?
Change=0,041 pada variabel hardiness.
Artinya empati mendominasi pengaruh
sebesar 64,5%, vyang diikuti oleh
hardiness sebesar 4,1% pada perilaku
prososial pada mahasiswa psikologi UPI
YAI Jakarta.

5. KESIMPULAN

Empati, bersyukur dan hardiness
berperan sebesar 69,1% pada perilaku
prososial mahasiswa Fakultas Psikologi
UPI YAI Jakarta. Empati berperan
dominan sebesar 64, 5% terhadap perilaku
prososial, diikuti oleh hardiness, sebesar
4,1%, sementara bersyukur berperan amat
sangat kecil (secara simultan, namun tidak
secara terpisah). Ditemukan pula bahwa
perilaku prososial dan empati mahasiswa
berada pada taraf yang tinggi.
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